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KATA PENGANTAR

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
UHAMKA

Alhamdulilah, Puji syukur kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya bagi kita semua
sehingga dapat beraktivitas kehidupan sehari-hari dengan
menghasilkan sebuah karya. Jepretan kamera ditiap
perjalanan menelusuri perdesaan dan hutan rimba di
kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dalam
mengungkapkan keanekaragaman hayati di Indonesia yang
masih banyak belum terdokumentasi dengan baik.

Semoga karya tulis ini dapat menjadi penghubung
keilmuan yang lebih erat antara pelajar, mahasiswa, dan
masyarakat dengan lingkungan dalam proses pembelajaran
di kelas (indoor) dan di alam liar (outdoor).

Jakarta, 10 Agustus 2022
Dr. Desvian Bandarsyah, M.Pd

Dekan FKIP UHAMKA
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KATA PENGANTAR
Ketua Program Studi Pendidikan Biologi UHAMKA

Puji syukur kita senantiasa panjatkan kehadirat Allah
SWT, karena atas rahmat dan lindungan-Nya sehingga kita
diberikan kesehatan dapat menjalankan aktivitas sehari-
hari. Buku Saku lapangan Burung Gekbrong: Desa
Gekbrong (Penyangga) Resort Tegallega Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango ini ditulis berdasarkan hasil
pengamatan kolaborasi antara dosen dan mahasiswa selama
berbulan-bulan yang telah didokumentasikan ke dalam
sebuah karya. Di dalam buku tersebut memuat 23 jenis
burung dengan penjelasan ringkas dan informatif dari
kehidupan burung sehingga diharapkan pelajar dan
mahasiswa dapat mudah memahami dan mudah
mempelajarinya. Selain itu, dapat juga dimanfaatkan dalam
pengembangan wisata minat khusus tentang pengamatan
burung oleh masyarakat desa.

Ketua Program Studi Pendidikan Biologi Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka memberikan apresiasi
yang setinggi-tingginya atas terbitnya buku ini kepada
bapak Agus Pambudi Dharma, M.Si dan tim penulis.
Semoga  kedepannya  terus  bersemangat dalam
menghasilkan sebuah karya yang lebih banyak lagi.

Jakarta, 15 Agustus 2022
Dra. Maryanti Setyaningsih,
M.Si

Ketua Program Studi
Pendidikan Biologi UHAMKA
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KATA PENGANTAR

Kepala Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango

Saya menyambut dengan senang hati dan
memberikan apresiasi atas terbitnya Buku Saku
Lapangan Burung Gekbrong: Desa Gekbrong
(Penyangga) Resort Tegallega Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango, yang ditulis oleh Agus
Pambudi Dharma, Meitiyani, Winda Sulpia, dan Wilda
Rosalina. Terbitnya karya buku ini menjadi sumber
referensi yang penting sebagai buku panduan lapangan
terkait identifikasi burung di TNGGP. Buku ini
merupakan hasil pengamatan selama 10 bulan yang
berhasil mengidentifikasi dan mendeskripsikan
sebanyak 23 jenis burung di Resort Tegallega TNGGP,
yang meliputi: nama ilmiah, status konservasi, habitat
dan daerah penyebarannya.

Keberadaan buku ini sangat mendukung
pengembangan wisata minat khusus (birdwatching)
yang secara bertahap terus berusaha dikembangkan di
Desa Gekbrong, salah satu desa penyangga TNGGP.



Saya berharap dengan terbitnya buku saku
lapangan ini dapat dijadikan penyemangat untuk
menghasilkan karya-karya berikutnya. Saya yakin
buku ini mudah dipahami bagi para pembaca dari
semua  kalangan, baik  pelajar, mahasiswa,
dan masyarakat luas sehingga diharapkan dapat
menambah pengetahuan dalam pelestarian dan
konservasi burung di TNGGP dan Indonesia.

Cibodas, 17 Agustus 2022

Sapto Aji Prabowo, S. Hut., M.Si.
Kepala Balai Besar Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango
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CARA PENGGUNAAN BUKU

Jenis Dilindungi
P.106 Tahun 2018

Status Jenis berdasarkan IUCN Redlist

(Least Concern)

Todiramphus chloris

Cekakak Sungai Nama limiah dan Nama Lokal

Nama Family

Deskripsi

Berukuran + 24 c¢m, berwarna biru dan putih. Mahkota, sayap, punggung dan ekor biru
kehijauan berkilau terang serta ada setrip hitam melewati mata. Kerah dan tubuh bagian bawah Uraian MOI’fOlOgi Jenis
putih bersih. Iris coklat, paruh atas abu tua, paruh bawah berwarna lebih pucat, kaki abu-abu.

Habitat
Hutan Primer Perkebunan Hutan Pinus Pemukiman Sungai Hutah Bambu
Waktu Perjumpaan Perjumpaan
Mudah dijumpai Jarang dijumpai Sulit dijumpai
Diurnal Nokturnal

Distribusi Sebaran
Lokasi Persebaran Global

Sumatera, Kalimantan, Jawa dan Bali.

Distribusi Lokal

= ’ Titik ditemukan jenis tersebut

Titik Lokasi Perjumpaan Jenis




Todiramphus chloris
Cekakak Sungai

Deskripsi
Berukuran sedang (24 cm). Tubuh berwarna biru dan putih. Mahkota, sayap, punggung
dan ekor biru kehijauan berkilau terang serta ada strip hitam melewati mata. Kerah dan
tubuh bagian bawah putih bersih. Iris coklat, paruh atas abu tua, paruh bawah berwarna

lebih pucat, kaki abu-abu.

Habitat Perjumpaan
Waktu Perjumpaan Distribusi Sebaran

Sumatera, Kalimantan, Jawa dan Bali.

Distribusi Lokal




Lonchura leucogastroides
Bondol Jawa

Deskripsi
Ukuran tubuh kecil (11 cm). Tubuh bagian atas coklat tanpa coretan. Pada bagian muka

dan dada atas hitam. Sisi perut dan tubuh putih, ekor bawah coklat tua, paruh atas

gelap, bawah biru, kaki ke abu-abuan.

Habitat Perjumpaan
Waktu Perjumpaan Distribusi Sebaran

Sumatera, Lombok, Jawa dan Bali.

Distribusi Lokal

I
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Saya Agus Pambudi Dharma, S.Pd.,M.Si lahir di Jakarta, 04 Desember 1987 dengan
menyelesaikan  Studi S1 Program Studi Pendidikan Biologi Univeristas
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA) tahun 2011. Lulus S2 di Program Studi
Magister Primatologi Institut Pertanian Bogor tahun 2015. Saya pernah mengajar
di MTs Daarus Sa’adah Cipondoh Tangerang pada Tahun 2010 - 2017 dan di
sekolah Madrasah Aliyah Ummu Suwanah Cipondoh Tangerang pada tahun 2014
— 2017. Saya sekarang mengajar di Program Studi Pendidikan Biologi UHAMKA
dengan mengajar mata Kuliah Avertebrata, Vertebrata, Etologi, Ekologi Dasar, dan
Kewirausahaan. Saya aktif sebagai anggota dari Perhimpunan Biologi Indonesia
(PBI), Perhimpunan Ahli dan Pemerhati Primata Indonesia (PERHAPPI), dan
Perhimpunan Entomologi Indonesia (PEI). Pada Tahun 2021 pernah menulis buku
berjudul Praktik Terbaik Pengelolaan Habitat Satwa Terancam Punah dalam Skala
Bentang Alam: Sebuah pembelajaran dari kawasan Ekosistem Esensial Wehea-
Kelay yang diterbitkan di IPB Press. Saya Pernah mendapatkan Juara 2 Dosen
Berprestasi 2020 Bidang Pengabdian Masyarakat pada UHAMKA Awards 2020.
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Dra. Meityani, M.Si, lahir di Bandung, 21 Mei 1966. Studi S1 Universitas Pendidikan
Indonesia Bandung lulus tahun 1989 pada Program Studi Pendidikan Biologi.
Menyelesaikan S2 di Program Studi Pengelolaan Sumberdaya Alam dan
Lingkungan di Universitas Sumatera Utara pada tahun 2003. Saat ini sedang
menyelesaikan studi doctoral di Universitas Negeri Jakarta di Program Studi
Kependudukan dan Lingkungan Hidup. Pengalaman mengajar Universitas Amir
Hamzah Medan sampai tahun 2006. Aktif di Pusat Studi Lingkungan Universitas
Muhammadiyah Medan pada tahun 2004 - 2007. Saat ini mengajar di Program
Studi Pendidikan Biologi UHAMKA mengajar mata kuliah Avertebrata, Vertebrata,
Pendidikan Lingkungan Hidup, Obervasi dan Konservasi Sumberdaya Alam. Aktif
sebagai anggota dari Perhimpunan Biologi Indonesia (PBI).
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Wilda Rosalina lahir di Bekasi, 29 September 1994. Wilda (demikian biasa disapa)
menempuh pendidikan formal dan non formal ketika Madrasah Tsanawiyah di
Yayasan Pendidikan Islam Al-Bagiyyatussholihat (YASPIA), Cibogo, Cibarusah
sebelum menimba ilmu di SMAK Analis Kesehatan Tunas Harapan, Jakarta. Setelah
itu melanjutkan studi D3 Analis Kesehatan di Universitas MH.Thamrin, Jakarta dan
saat ini sedang melanjutkan di SI Pendidikan Biologi FKIP Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. Hamka (UHAMKA), Jakarta. Selama pendidikan ia aktif
dalam berorganisasi diantaranya Bandung Karate Club, Pencak Silat, Badan
Eksekutif Mahasiswa MH. Thamrin, Himpunan Mahasiswa Biologi UHAMKA,
Relawan UHAMKAserta organisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan dan
sosial UHAMKA Menyala. Turut berdedikasi dalam dunia pendidikan dengan
mendirikan Rumah Belajar Kak Ida dan menjadi pengajar di Raudhatul Athfal Al-
Ikhwan Bekasi. Presetasi yang pernah didapat diantaranyaluara 1 artikel
Ramadhan di Ma’had Al Islam Jatiasih (2017), Juara 2 Video Dokumenter Gebyar
Ramadan Uhamka, Juara 3 Poster Pandemi Covid Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah (IMM) (2020), Juara Harapan 2 Video Kreatif Idul Fitri UHAMKA
(2021).
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Saya Winda Sulpia lahir di Serang, 12 Juli 2000 dengan menyelesaikan studi TK.
Islam Da’ar EI-Quro, SDN Renged 1, SMP Ponpes Moderen Al-Mukhtariyah, SMAN
7 Kab. Tangerang, S1 Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta (proses).
Saya merupakan mahasiswi semster akhir yang sedang menyelesaikan studi S1,

saya mengikuti organisasi dalam kampus Himpunan mahasiswa pendidikaan
Biologi dan Relawan Aksi Uhamka.
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TENTANG BUKU INI

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) merupakan salah satu
cagar biosfer di Indonesia yang menjadi habitat dan perlindungan berbagai jenis flora
dan fauna. Salah satu lokasi perlindungan berbagai jenis burung di kawasan TNGGP
adalah Resort Tegallega, yang memiliki habitat alami diantaranya perkebunan, aliran
sungai, pemukiman masyarakat, dan hutan hujan tropis pegunungan dengan

tanaman yang besar dan tinggi banyak percabangan.

TNGGP mempunyai jumlah jenis burung sebanyak 250 jenis. Buku ini
merupakan hasil survei yang kami ambil selama Juni 2021 sampai Maret 2022.
Jumlah burung yang diperoleh berjumlah 23 Jenis dengan dilengkapi informasi
berupa nama umum (bahasa indonesia, nama ilmiah), deskripsi morfologi, waktu
perjumpaan, habitat dan titik perjumpaan. Penulis berharap buku ini dapat

digunakan bagi pemerhati burung dan wisatawan.
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TESTIMONI

"Kami bangga dengan karya2 teman2 Dari Uhamka, karya yang selain menambah
kekayaan ilmu pengetahuan juga memiliki kemanfaatan bagi pengembangan wisata
minat khusus yang bersama-sama coba kita kembangkan di Gekbrong. Semoga
kerja-kerja ikhlas ini menjadi berkah buat teman2 semua, berkarya untuk

masyarakat."
Johanes Wiharisno, S.Hut., M P.

Kepala Seksi PTN Wilayah 2, Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
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